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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Metode Pembelajaran  

Salah satu tugas sekolah adalah memberikan pembelajaran kepada 

anak didik. Mereka harus memperoleh kecakapan dan pengetahuan dari 

sekolah, di samping pengembangan pribadinya. Pemberian kecakapan 

dan pengetahuan kepada murid-murid yang merupakan proses 

pembelajaran (proses belajar mengajar) itu dilakukan oleh guru di 

sekolah dengan mengunakan cara-cara atau metode-metode tertentu. 

Cara-cara demikianlah yang dimaksudkan sebagai metode pembelajaran 

di sekolah. 
1
  

Kata metode (method), secara harfiah berarti cara. Selain itu 

metode berasal dari kata metha atau metodik (melalui atau melewati), dan 

hodos (jalan atau cara).
2
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode 

adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud. 

Jadi metode dapat diartikan sebagai jalan atau cara yang harus dilalui 

untuk mencapai tujuan tertentu. Secara umum atau luas metode atau 

metodik berarti ilmu tentang jalan yang dilalui untuk mengajar kepada 

anak didik supaya dapat tercapai tujuan belajar dan mengajar. 
3
  

                                                           
1
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah ,(Jakarta:Rineka 

Cipta,2002),hal.148 
2
 M. Arifin,Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta:Bumi Aksara,1996),hal.61 

3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia,ed. II, Cet. 

IV,(Jakarta:Balai Pustaka,1995),hal.652 
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Kesimpulan dari pengertian di atas adalah metode pembelajaran 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pelajaran dalam upaya mencapai suatu tujuan. Suatu metode mengandung 

pengetahuan terlaksananya kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang diberikan hendaknya 

sesuai dengan tema yang sedang atau akan diajarkan. Metode 

pembelajaran dalam penerapannya dengan materi pelajaran harus sesuai, 

harus terdapat interaksi yang baik dengan guru, siswa, materi, situasi dan 

kondisi serta kesesuaian. Kondisi inilah yang diharapkan akan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa.  

 Ada tiga prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam upaya 

menetapkan metode pembelajaran, ketiga prinsip tersebut adalah (a) tidak 

ada suatu metode pembelajaran yang unggul untuk semua tujuan dalam 

semua kondisi; (b) metode pembelajaran yang berbeda memiliki 

pengaruh yang berbeda dan konsisten pada hasil pembelajaran; (c) 

kondisi pembelajaran yang berbeda bisa memiliki pengaruh yang 

konsisten pada hasil pengajaran.
4
 Kegiatan belajar mengajar yang 

melahirkan instruktur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam 

rangka pencapaian,tujuan pengajaran. Salah satu usaha yang tidak pernah 

ditinggalkan guru adalah bagaimana memahami kedudukan metode 

sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar.  

                                                           
4
  Hamzah B.  Uno,Oreintasi Baru dalam psikologi Pembelajaran,(Jakarta:Bumi 

Aksara2008),hal.138-139 
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Dari hasil analisis yang dilakukan lahirlah pemahaman tentang 

kedudukan metode sebagai strategi pengajaran dan latihan untuk 

mencapai tujuan sebagai berikut (a) metode sebagai alat motivasi 

ekstrinsik; (b) metode sebagai strategi pengajaran; (c) metode sebagai 

alat untuk mencapai tujuan.
5
 Metode merupakan alat yang mampu 

memberikan dorongan berupa keinginan dan semangat bagi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran.   

2. Metode Make a Match  

Guru yang profesional mempunyai pengetahuan dan strategi 

pembelajaran kreatif dan inovatif. Tidak semua strategi yang diketahui 

harus dan bisa diterapkan dalam kenyataan sehari-hari di ruang kelas. 

Meski dengan guru yang baik tidak akan terpaku pada satu strategi saja. 

Guru yang ingin maju dan berkembang perlu mempunyai persediaan dan 

strategi dan teknik-teknik pembelajaran yang pasti akan selalu bermanfaat 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehari-hari.
6
 Pengetahuan 

tentang berbagai macam metode pembelajaran memang perlu dimiliki 

seorang guru guna menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan.  

Metode make a match ini adalah metode yang cukup 

menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 

diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi barupun tetap bisa 

diajarkan dengan menggunakan metode ini. Peserta didik diberi tugas 

mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika 
                                                           

5
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaim,Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta:PT 

Rineka Cipta,2010),hal.72 
6
 Anita Lie,Cooperative Learning:Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas,(Jakarta:PT Gramedia,2002), cet. I,hal. 55 
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masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan. Metode make a 

match ini dikembangkan oleh Lorna Curran.
7
 Lorna Curran menyatakan 

bahwa metode make a match dapat diterapkan untuk semua mata 

pelajaran dan tingkatan kelas. Metode ini memungkinkan siswa 

mempelajari suatu topik atau konsep tertentu dalam suasana yang 

menyenangkan.
8
  

Metode make a match juga memungkinkan siswa untuk 

berpasangan dan memberi pertanyaan kuis kepada temannya.
9
 Hal-hal 

yang harus dipersiapkan pada pembelajaran make a match adalah kartu-

kartu. Kartu-kartu tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu 

lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.
10

 Langkah 

selanjutnya membuat potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik 

yang ada di dalam kelas, membagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi 

dua bagian yang sama, menulis pertanyaan tentang materi yang telah 

diberikan sebelumnya pada setengah bagian kertas yang telah 

dipersiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan, menulis jawaban dari 

pertanyaan-petanyaan yang tadi dibuat pada separo kertas lain.  

Selanjutnya semua kartu dikocok sehingga tercampur antara soal 

dan jawaban. Semua kartu-kartu yang sudah tercampur dibagikan kepada 

seluruh peserta didik. Separo dari peserta didik memegang kartu 

pertanyaan dan separo yang lainnya memegang kartu jawaban. Berikan 

                                                           
7
 Rusman,Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru,(Jakarta:PT Rajagrafindo Persada,2013),cet.VI,hal.223 
8
 Miftahul Huda,Cooperative Learning,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2014),cet. 

VII,hal.135  
9
 Melvin L. Silberman,Active Learning 101 Cara Belajar Aktif 

Siswa,(Bandung:Nusamedia,2006),hal. 250. 
10

 Agus Suprijono,Cooperative Learning:Teori dan Aplikasi 

PAIKEM,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2009),cet. II,hal. 94 
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penjelasan terkait kegiatan mencari pasangan ini kepada siswa. Mintalah 

peserta didik untuk menemukan pasangan mereka sesuai dengan kartu 

yang dipegang. Jika ada yang sudah menemukan pasangan, minta mereka 

untuk duduk berdekatan, terangkan juga agar mereka tidak memberi tahu 

materi yang mereka dapatkan dari kepada teman yang lain.  

Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk 

berdekatan, mintalah setiap pasangan secara bergantian untuk 

membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang 

lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain. 

Setelah itu proses pembelajaran ini berakhir dengan ditandai adanya 

klarifikasi dan pemberian kesimpulan oleh guru.
11

 Pembelajaran dengan 

menggunakan metode make a match akan memberikan kesan tersendiri 

bagi siswa karena bagi  mereka metode ini adalah suatu hal yang baru 

mereka terima dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam selama ini. 

Kelebihan metode make a match adalah (a) suasana kegembiraan 

akan tumbuh dalam proses pembelajaran; (b) kerjasama antar sesama 

siswa terwujud dengan dinamis; (c) munculnya dinamika gotong royong 

yang merata diseluruh siswa.
12

 Metode make a match memang 

memberikan kelebihan yang terfokus ke peserta didik. Selain itu dari 

uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa dengan menggunakan metode 

make a match dapat menanamkan karakter yang baik bagi peserta didik.   

                                                           
11

 Hizam Zaini,Dkk,Strategi Pembelajaran Aktif,(Yogyakarta:CTSD UIN Sunan 

Kalijaga,2008),hal.67-68 
12

 Tarmizi Ramadhan,Pembelajaran Kooperatif make a match, dalam 

http://pelawiselatan.blogspot.com/2009/04/model-pembelajaran-cooperative-html diakses  4 

januari 2015  

http://pelawiselatan.blogspot.com/2009/04/model-pembelajaran-cooperative-html
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Kelemahan metode make a match adalah (a) dapat menciptakan 

suasana kelas yang kurang terkendali; (b) guru harus meluangkan 

waktu  untuk mempersiapkan kartu-kartu sebelum masuk ke kelas.
13

 

Dalam penggunaan metode make a match ini jika seorang guru kurang 

bisa mengkondisikan suasana kelas maka yang tercipta bukan 

pembelajaran yang menyenangkan melainkan suasana kelas yang tidak 

terkendali. Apalagi jika jumlah siswa dalam pembelajaran tersebut 

lebih dari 30 anak.   

3. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Mata  pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  (SKI) adalah salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah. Mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  (SKI) merupakan  salah  satu 

pelajaran penting sebagai upaya untuk membentuk watak dan kepribadian 

umat. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah sekumpulan kejadian atau 

peristiwa penting dari tokoh muslim.
14

 Dengan mempelajari Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) siswa dapat memperoleh pelajaran yang 

berharga dari perjalanan dari seorang tokoh atau generasi zaman dulu. 

Siswa juga dapat meneladani sifat-sifat yang baik dari para tokoh-tokoh 

islam zaman dulu. 

Sejarah menurut bahasa berarti riwayat atau kisah. Dalam bahasa 

Arab, sejarah disebut dengan tarikh, yang mengandung arti ketentuan 

masa atau waktu. Sebagian orang berpendapat bahwa sejarah sepadan 

                                                           
13

 Ibid,. 
14 Muhammad Haidir.Sejarah Kebudayaan Islam.dalam http://muhammad-

haidir.blogspot.com/2013/04/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam.html diakses tanggal 29 

September 2014. 

http://muhammad-haidir.blogspot.com/2013/04/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam.html
http://muhammad-haidir.blogspot.com/2013/04/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam.html
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dengan kata syajarah yang berarti pohon (kehidupan). Sedangkan 

menurut istilah, sejarah ialah proses perjuangan manusia untuk mencapai 

penghidupan kemanusiaan yang lebih sempurna dan sebagai ilmu yang 

berusaha mewariskan pengetahuan tentang masa lalu suatu masyarakat 

tertentu.
15

 Kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah 

yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal). Budi 

mempunyai arti akal, kelakuan, dan norma. Sedangkan “daya” berarti 

hasil karya cipta manusia. Dengan demikian, kebudayaan adalah semua 

hasil karya, karsa dan cipta manusia di masyarakat.  

Apabila dikaitkan dengan islam, maka Kebudayaan Islam adalah 

hasil karya, karsa dan cipta umat islam yang didasarkan kepada nilai-nilai 

ajaran islam yang bersumber hukum dari al-Qur'an dan sunnah nabi.
16

 

Islam berasal dari bahasa arab yaitu “Aslama-Yuslimu-Islaman” yang 

artinya selamat. Islam menurut istilah berarti agama samawi yang 

diturunkan Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk 

bagi manusia agar kehidupannya membawa rahmat bagi seluruh alam. 

Jadi kesimpulannya, Sejarah Kebudayaan Islam adalah kejadian atau 

peristiwa masa lampau yang berbentuk hasil karya, karsa dan cipta umat 

islam yang didasarkan kepada sumber nilai-nilai islam.
17 

Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) antara lain 

adalah sebagai berikut (a) mengetahui lintasan peristiwa, waktu dan 

kejadian yang berhubungan dengan kebudayaan Islam; (b) mengetahui 

                                                           
15

Auvib.Sejarah Kebudayaan Islam.dalam http://auvib.blogspot.com/2013/07/sejarah-

kebudayaan-islam-ski.html diakses pada tanggal 14 feb 2015 10.04 
16

 Ibid 
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tempat-tempat bersejarah dan para tokoh yang berjasa dalam 

perkembangan Islam; (c) memahami bentuk peninggalan bersejarah 

dalam kebudayaan islam dari satu periode ke periode berikutnya.
18

 

Dengan mempelajari sejarah kebudayaan islam siswa diharapkan dapat 

mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam yang selama ini diajarkan.  

Selain tujuan ada juga manfaat yang diperoleh dengan 

mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) antara  lain sebagai berikut 

(a) menumbuhkan rasa cinta kepada kebudayaan islam yang merupakan 

buah karya kaum muslimin masa lalu; (b) memahami berbagai hasil 

pemikiran dan hasil karya para ulama untuk diteladani dalam kehidupan 

sehari-hari; (c) membangun kesadaran generasi muslim akan tanggung 

jawab terhadap kemajuan dunia islam; (d) memberikan pelajaran kepada 

generasi muslim dari setiap kejadian untuk mencontoh/meneladani dari 

perjuangan para tokoh di masa lalu guna perbaikan dari dalam diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan negerinya serta demi islam pada masa yang akan 

datang; (e) memupuk semangat dan motivasi untuk meningkatkan prestasi 

yang telah diraih umat terdahulu.
19

 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memberikan manfaat yang 

sangat  beragam jika dilihat dari uraian di atas. Selain itu mempelajari 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) juga memiliki tujuan yang cukup 

menarik. Apalagi mengingat para generasi muda pada masa sekarang ini 

banyak para siswa yang menunjukkan sikap kurang begitu berminat untuk 

                                                           
18 Auvib.Sejarah Kebudayaan Islam.dalam http://auvib.blogspot.com/2013/07/sejarah-

kebudayaan-islam-ski.html diakses pada tanggal 14 feb 2015   
19

 Ibid 
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mempelajari sejarah kebudayaan islam. Tidak berbeda dengan 

pembelajaran pada umumnya, untuk pembelajaran mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam juga  memiliki tujuan dan manfaaat yang tidak kalah 

menarik dengan mata pelajaran lainnya.   

4. Hakikat Hasil Belajar  

Hasil belajar dapat dipahami dari dua kata yang membentuknya, 

yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan 

akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 

berubahnya input secara fungsional.
20

 Belajar merupakan suatu proses 

aktif dalam memperoleh pengalaman atau pengetahuan baru sehingga 

menyebabkan perubahan tingkah laku.
21

 Hasil belajar adalah perubahan 

yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan perilaku.
22

 

Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya.  

Hasil belajar pada diri seseorang seringkali tidak langsung tampak. 

Seseorang melakukan tindakan atau memperlihatkan kemampuan yang 

diperolehnya melalui belajar. Namun demikian, hasil belajar merupakan 

perubahan yang mengakibatkan orang berubah dalam kemampuan,  

perilaku dan sikap. Kemampuan-kemampuan yang menyebabkan 

perubahan tersebut  diantaranya ada kemampuan kognitif yang meliputi 

pengetahuan dan pemahaman, kemampuan sensori-motori yang meliputi 

keterampilan melakukan gerak badan dalam urutan tertentu dan 
                                                           

20
 Ngalim Purwanto,Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2009), hal. 44 

21
Herman Hudojo,Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran 

Matematika,(Malang:Universitas Negeri Malang,2001),hal.92 
22

 Ngalim  Purwanto,Evaluasi Hasil …, hal.34 
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kemampuan dinamik afektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresapi 

perilaku dan tindakan.
23

  

5. Penerapan Metode Make a Match dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) Pokok Bahasan Masa Kanak-Kanak Nabi 

Muhammad SAW 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode pembelajaran 

make a match adalah sebagai berikut:
24

 

Tabel 2.1: Langkah-Langkah Metode Make a Match  

No Jenis Kegiatan Guru Siswa Waktu 

1. Kegiatan awal   a. Mengucapkan 

salam 

b. Mengecek daftar 

hadir 

c. Memeriksa 

kesiapan ruang 

belajar, siswa 

maupun media 

yang akan 

digunakan  

a. Menjawab salam 

dari guru  

b. Merespon ketika 

guru sedang 

mengabsen 

kehadiran siswa 

c. Mengeluarkan 

buku SKI 

maupun 

perlengkapan 

untuk belajar  

± 5 menit  

2. Kegiatan inti  

a. Eksplorasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Memberikan 

pertanyaan 

pengantar menuju 

materi 

b. Menyampaikan 

kompetensi yang 

akan dicapai 

c. Memberikan 

penjelasan materi  

 

a. Menjawab 

pertanyaan dari 

guru  

b. Mendengarkan 

penjelasan guru  

c. Mendengarkan 

dan menyimak 

penjelasan guru 

 

 

±15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 b. Elaborasi  

 

a. Membagi kartu-

kartu berisi 

pertanyaan dan 

jawaban  

b. Memerintahkan 

siswa untuk 

berfikir 

menemukan 

pasangan dari 

kartunya 

c. Meminta siswa 

mencari pasangan 

a. Menerima kartu 

yang diberikan 

dengan baik 

b. Membaca dan 

berfikir pasangan 

dari kartu yang 

dipegang 

c. Berdiskusi 

berusaha mencari 

pasangan dari 

kartunya 

 

±15 menit 

 

                                                           
23

 Rosma Hartini Syam’s,Model Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK),(Yogyakarta:Teras,2010),hal.34 
24

Rusman,Model-Model …,hal.223 
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dari kartunya 

 

c. Konfirmasi a. Memberi 

kesempatan siswa 

yang berhasil 

menemukan 

pasangan kartunya 

untuk maju ke 

depan kelas 

b. Menilai hasil 

pencarian 

pasangan kartu 

siswa    

c. membagikan soal 

evaluasi untuk 

dikerjakan  

d. memberikan 

waktu untuk 

mengerjakan soal 

evaluasi  

a. Maju ke dapan 

dan 

membacakan 

hasil dari 

pencarian 

pasangan 

kartunya 

b. Mendengarkan 

hasil penilaian 

guru 

c. Menerima soal 

evaluasi dengan 

baik  

d. Mengerjakan 

soal evaluasi 

dengan baik 

sesuai waktu 

yang diberikan  

±25 menit 

3.  Kegiatan Akhir  a. Memberikan 

kesimpulan  

b. Pengumpulan hasil 

evaluasi  

a. Mendengarkan 

kesimpulan 

guru  

b. Mengumpulkan 

hasil pekerjaan 

masing-masing 

± 5 menit 

 

Sedangkan langkah penerapan metode make a match                                 

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi masa kanak-kanak 

nabi Muhammad SAW dalam penelitian ini adalah sebagai beikut: 

Tahap penyampaian kompetensi yang akan dicapai, kegiatan 

penyampaian kompetensi yang akan dicapai diawali dengan penyampaian 

kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dalam pembelajaran. 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa yaitu siswa menceritakan 

masa kanak-kanak nabi Muhammad SAW beserta silsilah keluarga beliau. 

Tahap penyajian materi sebagai pengantar, peneliti menjelaskan 

materi mengenai masa kanak-kanak nabi Muhammad SAW berserta 

silsilah keluarganya. Dalam penyajian materi peneliti menceritakan masa 

kelahiran,masa kanak-kanak serta silsilah keluarga nabi Muhammad 

SAW. Siswa menyimak apa yang dijelaskan oleh peneliti. 

Lanjutan Tabel 2.1: Langkah-Langkah Metode Make a Match  
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Tahap selanjutnya adalah pembagian siswa menjadi dua kelompok 

yakni kelompok petanyaan dan jawaban. Kemudian guru membagikan 

kartu-kartu berisi pertanyaan dan jawaban yang sebelumnya telah 

disediakan kepada siswa secara acak.   

Tahap pencarian pasangan, guru meminta siswa untuk mencari 

pasangan dari setiap kartu yang dipegangnya. Misalnya, siswa yang 

memegang kartu pertanyaan bertuliskan NABI MUHAMMAD 

DILAHIRKAN DI KOTA … berpasangan dengan siswa yang memegang 

kartu jawaban yang bertuliskan MEKAH.   

Tahap penilaian hasil kegiatan siswa, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa yang telah menemukan pasangan dari kartunya untuk maju 

ke depan lebih dulu. Guru meminta siswa yang telah menemukan 

pasangan dari kartunya untuk membacakan isi dari kartu yang 

dipegangnya. 

Selanjutnya peneliti melempar petanyaan yang telah dibacakan 

kepada siswa-siswa di bangku. Hal ini dilakukan peneliti hanya untuk 

mengantisipasi jika ada siswa yang tidak mendengarkan siswa lain yang 

maju di depan kelas. Guru memberikan pujian terhadap siswa yang 

berhasil dan benar dalam menemukan pasangan kartunya. 

Tahap penambahan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai. Peneliti menambah penjelasan materi mengenai masa 

kanak-kanak beserta silsilah nabi Muhammad SAW. Peneliti memberi 

kesempatan kepada siswa agar bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami oleh siswa. 
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Tahap kesimpulan. Peneliti bersama siswa menyimpulkan pelajaran 

yang telah dilakukan. Peneliti membimbing siswa untuk menyimpulkan 

materi masa kanak-kanak beserta silsilah nabi Muhammad SAW.   

 

B. Penelitian Terdahulu  

Metode make a match telah mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran apapun, hal ini dibuktikan dalam penelitian yang 

telah dilakukan oleh: 

1. Muhammad Bushairi dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode 

Make a Match Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab 

Materi di Kebun Siswa Kelas III MI Sunan Ampel Bono Boyolangu 

Tulungagung”. Dalam skripsinya tersebut telah disimpulkan bahwa 

pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode make a match  dapat 

meningkatkan pemahaman kosa kata siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil belajar siswa pada tes awal yang mencapai nilai  ≥ 70 sebanyak 2 

siswa dan < 70 sebanyak 7 siswa, dengan nilai rata-rata 53,33 dan 

persentasi ketuntasan kelas 22,22%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas 

68,81, siswa yang mendapat nilai ≥ 70 sebanyak 5 siswa dan < 70 

sebanyak 4 siswa denagn ketuntasan kelas 55,55%. Sedangkan pada 

siklus II nilai rata-rata kelas 85,55%, siswa  yang mendapat nilai ≥ 70 

sebanyak 8 siswa dan < 70 sebanyak 1 siswa dan persentasi ketuntasan 

88,88%. 

Berdasarkan ketuntasan klasikal (persentase ketuntasan kelas) 

pada siklus II sebesar 88,88%. Berarti pada siklus II ini sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan yang sudah ditetapkan oleh peneliti yaitu ≥ 70%. 
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Dengan demikian penelitian ini bisa diakhiri karena apa yang diharapkan 

telah terpenuhi. 

Berdasarkan hasil post test II siswa terlihat adanya peningkatan 

pemahaman siswa , ini terbukti dengan meningkatnya penguasaan kosa 

kata dan hasil belajar siswa. Dengan demikian pembelajaran dengan 

menggunakan metode make a match terbukti mampu membantu siswa 

dalam penguasaan kosa kata serta meningkatnya hasil belajar siswa.
25

  

2. Siti Nur Halimah dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode 

Make a Match Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar al Qur’an Hadits 

Materi Surat Al Lahab Kelas IV MI Negeri Rejotangan Tulungagung 

Tahun Ajaran 2012/2013”. Dalam skripsinya tersebut telah disimpulkan 

bahwa pembelajaran al Quran Hadits menggunakan metode make a match  

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 

prestasi belajar siswa. Sebelum diberikan tindakan siswa dengan nilai ≥ 

75 sebanyak 3 siswa dan < 75 sebanyak 19 siswa dengan rata-rata kelas 

sebesar 55,90% dan persentase ketuntasan kelas 13,63% 

Pada siklus I nilai rata-rata 74,09%  dengan siswa yang mendapat nilai ≥ 

75 sebanyak 9 siswa dan < 75 sebanyak 13 siswa dan persentase 

ketuntasan kelas 40,90%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 

mencapai 91,36%  dengan siswa yang mendapat nilai ≥ 75 sebanyak 21 

siswa dan < 75 sebanyak 1 siswa, serta persentase ketuntasan kelas 

sebesar 95,45%. 

                                                           
25

 Muhammad Bushairi,Penerapan Metode Make a Match Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab Materi di Kebun Siswa Kelas III MI Sunan Ampel Bono 

Boyolangu Tulungagung,(STAIN Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013),hal. 89  
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Berdasarkan ketuntasan klasikal pada siklus II yaitu 95,45%, 

berarti pada siklus II ini sudah memenuhi kriteria ketuntasan kelas yang 

sudah ditentukan yakni ≥  75%. Berdasarkan niali hasil post test terlihat 

adanya peningkatan pemahaman siswa. Ini terbukti denagn meningkatnya 

prestasi belajar. Dengan demikian pembelajran dengan metode make a 

match terbukti mampu membantu siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajar. 
26

 

3. Ima Nurfitria dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Make a 

Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Sumber Daya Alam 

Peserta Didik Kelas IV MI Negeri Pandansari Ngunut Tulungagung 

Tahun Ajaran 2012/2013”. Dalam skripsinya tersebut telah disimpulkan 

bahwa pembelajaran IPA menggunakan metode make a match mengalami 

peningkatan hasil belajar.  Peningkatan hasil belajar ini dapat dilihat dari 

nilai hasil tes mulai pre test, post test siklus I sampai dengan nilai pada 

post test siklus II. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai peserta didik 

yang mencapai 55,9 (pre test), meningkat menjadi 64,8 (post test siklus I), 

dan meningkat lagi menjadi 82,3 (post test siklus II). 

Peningkatan hasil belajar peserta didik juga dapat dilihat dari 

Kriteria Ketuntasn Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70, selain 

dilihat dari nilai rata-rata peserta didik. Terbukti pada hasil  pre test dari 

27 siswa peserta didik yang mengikuti tes ada 10 peserta didik yang 

tuntas belajar dan 17 peserta didik yang tidak tuntas. Dengan persentase 

ketuntasan belajar 37%. Meningkat pada hasil post test  siklus I, dari 27 

                                                           
26

 Siti Nur Halimah,Penerapan Metode Make a Match Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Al Qur’an Hadits Materi Surat Al Lahab Kelas IV MI Negeri Rejotangan Tulungagung 

Tahun Ajaran 2012/2013,(STAIN Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan,2013),hal. 84-85  
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siswa yang mengikuti tes 14 peserta didik yang tuntas belajar dan 13 

siswa yang tidak tuntas. Dengan persentase ketuntasan 64,8%. Meningkat 

lagi pada hasil post test siklus II, dari 27 peserta didik yang mengikuti tes, 

ada 22 peserta didik yang tuntas belajar dan 5 peserta didik yang tidak 

tuntas. Dengan persentase ketuntasan belajar 81%. 

Kesimpulan dari uraian di atas adalah penerapan metode make a 

match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, sesuai dengan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 
27

 

Tabel 2.2: Perbandingan Penelitian 

Nama Peneliti dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 

01 Muhammad Bushairi : 

Penerapan Metode Make a 

Match Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kosa Kata Bahasa 

Arab Materi di Kebun Siswa 

Kelas III MI Sunan Ampel 

Bono Boyolangu Tulungagung.  

1. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

make a match  

1. Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 

2. Lokasi penelitian 

berbeda 

02 Siti Nur Halimah : 

Penerapan Metode Make a 

Match Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Al Qur’an 

Hadits Materi Surat Al Lahab 

Kelas IV MI Negeri Rejotangan 

Tulungagung Tahun Ajaran 

2012/2013.   

1. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

make a match 

1. Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 

2. Lokasi penelitian 

berbeda 

03 Ima Nurfitria: 

Penerapan Metode Make a 

Match untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Materi 

Sumber Daya Alam Peserta 

Didik Kelas IV MI Negeri 

Pandansari Ngunut 

Tulungagung Tahun Ajaran 

2012/2013.    

1. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

make a match 

1. Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 

2. Lokasi penelitian 

berbeda 
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 Ima Nurfitria,Penerapaln Metode Make a Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA Materi Sumber Daya Alam Peserta Didik KKelas IV MI Negeri Pandansari Ngunut 

TulungagungTahun Ajaran 2012/2013.(STAIN Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2013),hal. 99 
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 Di dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai peneliti baru. Walaupun 

antara peneliti dengan penelitian terdahulu menggunakan metode pembelajaran 

yang sama yaitu metode make a match. Namun demikian antara peneliti dengan 

peneliti-peneliti dalam penelitian terdahulu tetaplah ada beberapa perbedaan. 

Adapun perbedaan tersebut terletak pada lokasi penelitian dan mata pelajaran 

yang diteliti.  

 

C. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
28

 

Dari ungkapan tersebut memberikan pemahaman pada kita bahwa hipotesis 

hanyalah merupakan kesimpulan atau jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul. Jadi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Jika 

metode make a match diterapkan  pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) pokok bahasan masa kanak-kanak nabi Muhammad, maka hasil 

belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pokok bahasan 

masa kanak-kanak nabi Muhammad siswa kelas III MI Negeri Jeli 

Kecamatan  Karangrejo Kabupaten Tulungagung akan meningkat.” 

 

D. Kerangka Penelitian  

Pengajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas III MI 

Negeri Jeli Karangrejo masih belum dilaksanakan secara optimal. Sejarah 
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 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta:PT Rieka 

Cipta,2006),hal.62 
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Kebudayaan Islam diajarkan dengan menggunakan metode yang 

sederhana, sehingga siswa kurang tertarik untuk mempelajari Sejarah 

Kebudayaan Islam. Maka dari itu, mengingat pentingnya mempelajari 

Sejarah Kebudayaan Islam, peneliti tertarik untuk mengenalkan tentang 

kegiatan belajar mengajar Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan 

metode make a match yang kiranya bisa membuat siswa untuk tertarik 

belajar Sejarah Kebudayaan Islam. Secara grafis, pemikiran yang 

dilakukan oleh peneliti dapat digambarkan dengan bentuk diagram 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pra Tindakan 

Hasil Akhir 

Tindakan 

1. Metode masih sederhana  

2. Siswa kurang aktif  

3. Siswa kurang tertarik mempelajari materi  

4. Nilai masih kurang maksimal  

1. Hasil Belajar meningkat 

2. Siswa lebih aktif 

3. Siswa lebih tertarik mempelajari materi 

Penerapan metode make a match 


